
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia terdiri dua unsur, yaitu unsur rohani dan unsur jasmani. Jasmani adalah 

bentuk fisik atau lahiriah manusia yang disebut dengan raga, sedangakan rohani adalah 

hakekat dan subtansi manusia yang sering disebut jiwa atau roh,
1
 kedua-duanya harus 

sehat, karena apabila salah satunya sakit akan sangat berpengaruh pada kehidupannya, 

selain dia merasakan sakit juga membuat manusia tidak produktif lagi dan merasa kurang 

percaya diri serta menganggap begitu banyaknya problema psikologis lainnya yang ia 

rasakan. Orang sakit seperti itu sangat memerlukan bantuan yang tidak hanya bantuan 

fisik saja tetapi juga bantuan non fisik yang berupa bantuan spritual atau bimbingan 

layanan. 

Setiap orang yang hidup mempunyai permasalahan baik itu masalah jasmani maupun 

masalah rohani.Bagi umat muslim menyakini bahwa salah satu fungsi Al-Qur’an adalah 

sebagai As-Syifa’ obat penyembuh penyakit jiwa yang ada pada diri manusia. 

Sebagaimana Allah berfirman: 

                           (57: يونس) 
Artinya:“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 

serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”.(QS. Yunus : 57).
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Berdasarkan ayat dia atas menjelaskan bahwa Allah SWT menurunkan Al-Qur’an 

sebagai obat penyakit mental yang ada pada manusia. Maka dalam hal ini ada Agama 

sebagai pedoman hidup bagi manusia telah memberikan petunjuk tentang berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pembinaan atau pengembangan mental (rohani) yang sehat.
3
Sehat 

                                                 
1Muhammad Shaleh, et al, Agama sebagai Terapi: Telaah menuju Ilmu Kedokteran Holistik(Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2005), h. 33 
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Surat Ar-Yunus(10): 57, (Surabaya:CV Alfatih Berkah 

Cipta, 2002), h. 215 
3Syamsul Yusuf, et al, Bimbngan dan Konseling, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 137 



 

 

dalam pandangan Islam adalah keserasian antara aspek tubuh, aspek jiwa, aspek perasaan 

dan aspek akal pikiran. Dengan kata lain Islam tidak mengabaikan segi kejiwaan dalam 

mengobati dan menyembuhkan manusia untuk menjadi sehat lahir dan bathin, dan agar 

rohani manusia bisa sehat dan mampu mengatasi berbagai problema psikologis ia 

membutuhkan bimbingan layanan konseling oleh konseris. 

Bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk 

menemukan dan mengembangkan kemampuan atau fitrah beragamanya agar 

memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.
4
 Sesuai sebagaimana yang 

terdapat dalam firmn Allah berikut ini: 

                    

     (30:الروم) 

 

Artinya:  Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 

ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.(QS.Ar-Rum 30:30)
5
 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT menciptakan diri 

manusia sesuai dengan fitrahnya. manusia sudah diarahkan pada ajaran tauhid karena 

ajaran tauhid sesuai dengan petunjuk akal yang sehat, sebagaimana halnya tumbuh-

tumbuhan ada sebagiannya menjadi obat racun yang dapat bermanfaat dan berbahaya 

bagi kehidupan manusia, oleh karena itu pada hakekatnya jiwa manusia tidak akan 

mengganti fitrahnya itu dari ajaran-ajaran yang menyimpang melainkan ada bimbingan 

yang dapat mengarahkan fitrah itu kepada yang sebenarnya. 

Bimbingan menurut Djumhur dan Moh. Surya adalah suau proses pemberian 

bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah 

                                                 
4Samsur Munir, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 4 
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Surat Ar- Rum (30) : 30, ( bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2004), h. 325 



 

 

yang sedang dihadapinya agar tercapai kemampuan untuk memahami 

dirinya(selfunderstanding), kemampuan untu mengarahkan dirinya, (self direction) dan 

kemampuan merealisasikan dirinya(self realization) sesuai dengan potensi atau 

kemampunnya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan maupun 

masyarakat.
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Konseling menurut Dewa Ketut Sukardi adalah proses interaksi: a) antara dua orang 

individu yang disebut konselor dan klien, b) dalam situai yang bersifat pribadi 

(profesional), c) diciptakan dan dibina sebagai salah satu cara  

 

 

 

 

 

untuk memudahkan terjadinya perubahantingkah laku klien, sehingga ia memperoleh 

keputusan dan memuaskan kebutuhannya.
7
 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa pada bimbingan dan 

konseling prinsipnya adalah penberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli 

kepada seseorang individu yang membutuhkan bantuan dalam mengentaskan masalah 

yang sedang dihadapinya sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan 

berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Bimbingan konseling adalah usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang 

mengalami problema kehidupan pribadi, terutama yang berkaitan dengan aspek mental 

spritual dan psikologis.Bimbingan konseling dalam arti yang sederhana dan hakiki sudah 

ada sejak dahulu kala, karena dalam sejarah Nabi Adam AS pernah merasa berdosa dan 

                                                 
6Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 80 
7Ibid, h. 85-86 



 

 

bersalah kepada Allah SWT.Rasa dosa dan salah adalah diantara permasalahan yang 

ditangani oleh ilmu bimbingan dan konseling terhadap manusia. 

Bimbingan konseling terdapat 10 Jenislayanan yang bisa digunakan dalam 

membantu pasien mengatasi masalah yang mengganggunya, layanan yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

1.  Layanan orientasi 

2.  Layanan informasi  

3.  Layanan penempatan dan Penyaluran  

4.  Layanan penguasaan konten 

5.  Layanan bimbingan kelompok 

6.   Layanan konseling kelompok 

7.   Layanan konseling individual 

8.  Layanan advokasi  

9.  Layanan konsultasi 

10.   Layanan mediasi.
8
 

Dari jenis-jenis layanan di atas dapat digunakan oleh konseris salah satunya adalah 

jenis layanan konseling individual. Layanan konseling individual merupakan layanan 

yang diselenggarakan oleh konselor (konseris) terhadap seorng klien (pasien) dalam 

rangka mengentaskan masalah pribadi klien dalam suasana tatap muka dilaksanakan 

interaksi langsung antara klien dan konselor, membahas berbagai hal tentang masalah 

yang dialami klien.pembahasan tersebut bersifat mendalam menyentuh hal-hal penting 

tentang diri klien, pribadi klien sehingga menuju ke arah pengentasan masalah.
9
Hal ini 

tentu sekali sangat dibutuhkannya konseris dalam memberikan pelayanan konseling 

individual ini untuk membantu seseorang dalam megentaskan masalahnya. 

Bimbingan konseling agama Islam adalah pelayanan bantuan yang diberikan oleh 

konseris/penyuluh agama, kepada manusia yang mengalami kesulitn dan masalah dalam 

kehidupannya, serta mengembangkan dimensi dan potensi keberagamaanya seluas dan 

seoptimal mungkin, baik secara individu maupun kelompok. Agar manusia bisa mandiri 

                                                 
8Prayitno dan Erman Amti,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: rinerka cipta 2015), h. 253 

 
9Prayitno, Seri Layanan Konseling L1-L11,(Padang:UNP, 2004 ), h. 1 



 

 

dan dewasa dalam beragama, aqidah, ibadah dan akhlak muamalah. Fungsi dari 

bimbingan dan konseling agama islam ini adalah memuliakan akhlak manusia.
10

 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis simpulkan bahwa bimbingan konseling 

agama Islam merupkan salah satu bentuk pelayanan yang diberikan kepada pasien untuk 

menuntun pasien agar bisa ikhlas, sabar, dan tenang dala mengahadapi penyakitnya dan 

menghaapi problema psikologis lainnya serta dapat mencapai kebahagiaan dunia akhirat. 

Menurut Dadang Hawari ilmuwan dibidang kedokteran jiwa (psikiatri) perhatian 

terhadap agama semakin besar. Tindakan kedokteran tidak selamanya berhasil, “Dokter 

yang mengobati, tetapi Tuhan yang menyembuhkan”.
11

Jadi agama senantiasa menuntun 

kehidupan manusia dalam segala kondisi termasuk dalam keadaan sakit. 

Berdasarkan yang penulis uraikan sebelumnya bahwa manusia terdiri dari dua unsur 

yaitu jasmani dan rohani.Dari kedua inilah menunjukkan bahwa manusia tidak hanya 

memerlukan penangan secara fisik saja, tetapi diperlukan pula dari sisi rohani, dan 

keduanya harus sejalan secara integral dan sinergis. Manakala manusia sakit, baik secara 

fisik (seperti: kanker, terserang infeksi pernafasan, Jantung, darah tinggi dan penyakit 

kronis lainnya), maupun secara rohani (seperti: cemas, gelisah, stres, depresi, dan 

problema psikologis lainnya yang menggangu) tentu ia akan berupaya untuk 

menangulanginya serta berusaha untuk mengobatinya.Rumah Sakit merupakan suatu 

alternatifnya, ia akan mendapat perawatan serta pengobatan dari para perawat dan para 

dokter disana. 

Rumah Sakit merupakan suatu fasilitas umun (public facility) yang berfungsi sebagai 

pusat pelayanan kesehatan.Meliputi pencegahan dan penyembuhan penyakit, serta 

pemeliharaan, peningkatan dan pemulihan kesehatan secara sempurna. 

                                                 
10Yahya Jaya, Bimbingan Konseling Islam, (Padang: Angkasa Raya, 2004), h. 56 
11 Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedikteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Jakarta: Dana Bakti Prima yasa, 1996), 

h. 13 



 

 

Idealnya di sebuah instansi Rumah Sakit  harus memiliki tenaga konseris, karena di 

Rumah sakit banyak ditemui permasalahan,dan berbagai problema psikologis baik yang 

dialami pasien, keluarga pasien, dan tenaga medis yang berada dalam lingkungan Rumah 

Sakit.  

Namun dalam kenyataanya pelayanan Rumah Sakit sebagai pemberi layanan 

kesehatan yang sebenarnya telah dirancang untuk memperhatikan hal-hal tersebut, 

ternyata masih terfokus pada aspek fisik semata. Sementara aspek lain, yaitu aspek 

psikis, sosial dan spiritual masih belum stabil. Hal ini tentu perlu adanya peningkatan 

untuk jumlah profesi psikolog, pekerja sosil, konseris, atau pembimbing rohani yang saat 

ini di Rumah Sakit masih sangat minim. 

Konseris di Rumah Sakit memiliki beberapa tugas pokok yang harus di jalani yaitu 

sebagi berikut: 

1. Memberikan bantuan rohaniah (bimbingan dan penyuluhan islam kepada para pasien 

rawat inap, keluarga dan pengunjung berkenaan dengan kesembuhan pasien. 

2. Mengambil langkah- langkah yang dipandang perlu secara spiritual dalam proses 

pelayanan dan pengurusan pasien rawat inap. 

3. Mengkonsultasikan kondisi pasien pada dokter dan perawat medis, jika 

didapatkankondisi tertentu yang menimpa diri pasien untuk selanjutnya di berikan 

tindakan. 

4. Memberikan layanan psikologis bagi pasien dan keluarganya agar siap menghadapi 

tindakan medis tertentu (seperti operasi, scanning, rongent, pembiusan, cuci darah, 

transfuse darah dan sebagainya) 

5. Memberikan pelayanan bimbingan akidah, ibadah, doa,dan akhlak bagi pasein selama 

berada di Rumah Sakit. 



 

 

6. Memeberikan bimbingan talqin kepada pasien yang menurut medis sedang berada 

pada detik-detik akhir kehidupan (sakratul al-maut) yang di dmpingi oleh petugs 

medis. 

7. Pelaksanaan azan dan iqamah menyambut kelahiran seorang bayi. 

8. Membantu tenaga medis memberikan pelayanan pengurusan jenazah bagi pasien yang 

meninggal dunia di Rumah Sakit.
12

 

Hal ini perlunya konseris memberikan pelayanan konseling dalam mengatasi 

problema psikologis yang di rasakan oleh pasien rawat inap di Rumah Sakit.Dari 

banyaknya jenis layanan yang telah di paparkan di depan tersebut, konseris dapat 

menggunakan salah satunya jenis layanan konseling individual. Layanan ini sangat 

dibutuhkan untuk membantu pasien dalam mengentaskan masalah, terutama dalam 

mengatasi problema psikologis yang dirasakan oleh pasien rawat inap di Rumah Sakit 

umum Aisiyiyah Padang tersebut, yang seharusnya masalah pasien dapat di 

konsultasikan dengan konseris atau pembimbing rohani yang ada di Rumah Sakit, 

sedangkan Rumah sakit umum Aisiyiyah Padang adalah salah satu Rumah Sakit yang 

sudah menyediakan konseris atau pembimbing rohani sejak tahun 2005 sampai sekarang. 

Rumah Sakit Umum Aisiyiyah Padang terletak di jalan H. Agus Salim nomor 6. 

Rumah Sakit ini memiliki banyak ruangan diantaranya ruangan inap jumlah tempat tidur 

78 ruangan yang terdiri:  

   - Kelas VIP A   :  4   tempat tidur  

 - Kelas VIP B   :  3   tempat tidur  

   - Kelas I            :  11 tempat tidur  

   - Kelas II           :  12 tempat tidur  

   - Kelas III         :  16 tempat tidur  

   - Kelas II Rawat Gabung   :    3 tempat tidur  

   - Kelas III Rawat Gabung :    5 tempat tidur  

   - Bangsal Anak  :    4 tempat tidur  

   - ICU/ HCU   :    2 tempat tidur  

   - CVCU   :    2 tempat tidur  

                                                 
12 Pemda Sumbar, Panduan Umum Konseling Rohani Islam Di Rumah Sakit, (Padang: Fakultas Dakwah IAIN 

Imam Bonjol 2004), h. 4 



 

 

   - Hemodialisa  :    4 tempat tidur  

   - RR    :    5 tempat tidur  

   - VK    :    2 tempat tidur  

   - IGD                           :    4 tempat tidur  

   - Poli TB                     :    1 tempat tidur 
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Rumah Sakit Umum Aisiyyah Padang memiliki satu orang tenaga konseris yaitu 

Wandi Eka Putra, ia adalah alumni Universitas Imam Bonjol Padang. Namun,melihat 

banyaknya pasien rawat inap di rumah Sakit selain itu juga terdapat banyak kamar pasien 

lainnya, tentu hal ini terlihat masih belum optimalnya pelaksanaan layanan konseling 

individual kepada pasien yang seharusnya sangat dibutuhkan dalam mengatasi problema 

psikologis pasien dengan bertujuan mencapai kepuasan pasien dengan upaya memenuhi 

harapannya dalam proses penyembuhan penyakit pasien-pasien yang ada di Rumah Sakit 

tersebut, denagan hal demikian di sini penulis tertarik menggunakan layanan konseling 

individual karena layanan konseling individual sangat dibutuhkan oleh pasien rawat inap 

dalam mengatasi problema psikologis pasien rawat inap di Rumah Sakit yang seharusnya 

bisa di konsultasikan kepada konseris. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 28 desember 2018, di 

dukung dengan pengamatan penulis di dalam ruangan bersama konseris di saat itu pasien 

penyakit kanker payudara memang terlihat sangat lemah, wajahnya tanpak murung, 

kecemasan, ketakutan, kesedihan, gelisah bahkan putus asa dalam menghadapi penyakit 

yang dideritanya.. 

Pasien yang lain juga terlihat mengalami dilema di luar kemampuannya, fikiran 

mereka pun tidak bisa tenang karena banyak sekali kegiatan dan aktivitas yang terpaksa 

mereka tinggalkan dan mereka harus berbaring lemah di Rumah Sakit. 

Konseris mengatakan bahwa pasien rawat inap yang berada di Rumah sakit 

wajahnya tampak murung dan kurang bersemangat dengan penyakit yang di deritanya 
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seperti penyakit kanker, bahkan pasien mengatakan bahwa sangat takut sekali dengan 

penyakit yang di deritanya. 

Mencermati permasalahan di atas, penulis tertarik untuk memahami lebih utuh 

berkenaan tentang bagaimana Layanan konseling individual oleh konseris dalam 

mengatasi problema Psikoligis pasien rawat inap di Rumah Sakit Aisiyiyah Padang, yang 

akan dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Pelaksanaan Layanan Konseling 

Individual Oleh konseris Dalam Mengatasi Problema Psikologis Pasien Rawat Inap 

Di Rumah Sakit Asiyiyah Padang.” 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “ bagaimanapelaksanaan layanan konseling individual oleh 

konseris dalam mengatasi problema psikologis pasien rawat inap di Rumah Sakit 

Umum Aisiyiyah Padang”. 

2. Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Proses Pelaksanaan layanan konseling individual oleh konseris dalam mengatasi 

problema Psiikologis pasien rawat inap di Rumah sSakit Umum Aisiyiyah Padang 

b. Faktor pendukungdan penghambat dalam pelaksanaan layanan konseling 

individual oleh konseris dalam mengatasi Psikologis pasien rawat inap di Rumah 

Sakit Aisiyiyah Padang. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 



 

 

a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan layanan konseling individual oleh konseis 

dalam mengatasi problema psikologis pasien rawat inap di rumah sakit Aisiyiyah 

Padang  

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan layanan 

konseling individual oleh konseis dalam mengatasi problema psikologis pasien 

rawat inap di Rumah Sakit Aisiyiyah Padang  

2. Kegunaan Penelitian. 

a. Sebagai bahan informasi bagi konseris, tenaga medis dan orang yang punya 

perhatian tentang konseling, bagi pasien Rumah Sakit Aisiyiyah Padang 

b. Sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang yang erat 

hubungan dengan dakwah dan ilmu kesehatan khusus bagi pasein rawat inap di 

Rumah Sakit Aisiyiyah Padang 

c. Memenuhi pesyaratan menyelesaikan pendidikan strata satu (S1) dan memperoleh 

gelar sarjana sosial Islam pada fakultas dakwah khusus Bimbingan Konseling 

Islam. 

 

D. Penjelasan Judul 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul skripsi ini,  

penulis memberikan penjelasan istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut: 

Pelaksanaan  : Berdasarkan dari kata laksana kemudian 

mendapat awalan “Pe” dan akhiran “an” yang 

berarti perihal 

   (perbuatan) atau suatu usaha. Yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah menjelaskan tentang 

proses pelaksanaan, teknik, hasil layanan 

konseling indivual oleh konseris dalam 



 

 

mengatasi problema psikologis pasien rawat 

inap di rumah sakit Aisiyiyah Padang. 

Layanan konseling individual :  Merupakan layanan konseling yang 

diselengarakan oleh seorang konselor terhadap 

seorang klien dalam rangka pengentasan 

masalah pribadi klien, dalam suasana tatap muka 

di laksanakan dengan interaksi langsung agar 

proses konseling bersifat mendalam atau 

menyentuh hal-hal penting dalam diri klien.
14

. 

Pasien rawat inap                   :  Pasien berasal dari kata “patien” {bahasa 

belanda) yang berarti penderita, si 

sakit.
15

Maksudnya adalah orang yang sudah 

mendapatkan perawatan di Rumah Sakit 

Aisiyiyah Padang 

 

Maksud dari judul di atas, adalah bagaimana pelaksanaan layanan konseling 

individual oleh konseris dalam mengatasi problema psikologis yang dirasakan oleh pasien 

rawat inapserta beban mental di Rumah Sakit Aisiyiyah Padang demi menuju proses 

pemulihan yang efektif dan efesien. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sebagai pola dasar dan pedoman bagi penulis dan memudahkan pembaca, maka 

penulis membagi tulisan ini dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

                                                 
14Ibid, h. 
15Dodi DA.Armis,dkk, 8000 kata populer,(Semarang:Anika Ilmu 1992), h. 115 



 

 

BAB I : Terdiri dari Pendahuluan, Berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan dan 

Batasan Masalah, Penjelasan Judul, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode 

Penelitian, Sistematika Penulisan.  

BAB II :Merupakan landasan teoritis terdiri dari Layanan Konseling individual dalam 

Prspektif Islam, Pengertian, Tujuan, Azaz, dan Cara Pelaksanaan Layanan 

Konseling, Penilaian, Teknik 

BAB III: Metode Penelitian yang menjelaskan tentang latar belakang penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknis pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV:  Merupakan hasil penelitian berisikan, proses pelaksanaan, Faktor Pendukung 

dan Penghambat Pelaksanaan Layanan Konseling di Rumah Sakit umum 

Aisiyiyah padang 

BAB V : Merupakan Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.  

 

 


